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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sertifikat Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

 

 



  
 

 62 
 
 

Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 



 

63 
 

Lampiran 4. Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) 

 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

Saya adalah Adek Dwi Pratiwi dari Poltekkes Kemenkes Malang, Jurusan 

Gizi, Program Studi Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika dengan ini meminta 

Saudari untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

“Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Gizi Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

tentang Anemia Menggunakan Video pada Remaja Putri di SMA Islam Malang”. 

1. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengetahuan dan 

sikap gizi sebelum dan sesudah penyuluhan tentang anemia pada remaja 

putri menggunakan media video. Penelitian ini dapat memberikan manfaat 

untuk menambah pengetahuan gizi dan kesehatan remaja putri melalui 

makanan terkait anemia. Penelitian ini berlangsung pada Agustus-

September 2023 dan Saudari adalah sampel penelitian/orang yang sesuai 

untuk penelitian ini.  

2. Prosedur pengambilan data penelitian dilakukan dengan pengisisan 

kuesioner yang membutuhkan waktu sekitar 15-20 menit. Penyuluhan akan 

dilakukan sebanyak satu kali secara luring. Perlu diketahui bahwa 

penelitian ini tidak ada unsur paksaan sedikitpun. 

3. Keuntungan yang Saudari peroleh dalam keikutsetaan Saudari dalam 

penelitian ini adalah mendapatkan informasi mengenai materi yang 

diberikan yaitu tentang anemia pada remaja putri. 

4. Nama dan identitas diri Saudari serta semua data/informasi yang kami 

peroleh akan tetap dirahasiakan. 

Peneliti, 

Adek Dwi Pratiwi
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Responden 
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Lampiran 6. Kuesioner Gambaran Umum Responden 
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Lampiran 7. Kuesioner Pengetahuan Responden 
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Lampiran 8. Kuesioner Sikap Responden 
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Lampiran 9. Satuan Penyuluhan 

 

SATUAN PENYULUHAN 

ANEMIA PADA REMAJA PUTRI 

 

Judul Kegiatan : Penyuluhan tentang Anemia pada Remaja Putri pada Siswi 

Kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 di SMA Islam Malang 

Pokok Bahasan : Anemia pada Remaja Putri 

Sub Pokok Bahasan : 5 sub pokok bahasan 

1. Pengertian Anemia 

2. Gejala Anemia 

3. Penyebab Anemia 

4. Dampak Anemia 

5. Pencegahan Anemia 

Sasaran  : Siswi kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3 SMA Islam Malang 

Waktu (menit/jam) : 90 menit (08.00 – 09.30) 

Tanggal Pelaksanaan : Agustus – September 2023 

Tempat  : Aula SMA Islam Malang 

Pelaksana  : 

I. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU) 

Sasaran dapat memahami anemia pada remaja putri, mulai dari 

pengertian, gejala, penyebab, dampak, dan pencegahannya. 

 

II. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK) 

1. Sasaran dapat mendefinisikan pengertian anemia dengan 

benar tanpa melihat buku, catatan, dan lain sebagainya 

setelah diskusi dilaksanakan 

2. Sasaran dapat menyebutkan gejala anemia ringan dan 

gejala anemia berat dengan benar tanpa melihat buku, 

catatan, dan lain sebagainya setelah diskusi dilaksanakan 

3. Sasaran dapat menyebutkan dan menjelaskan penyebab 

anemia dengan benar tanpa melihat buku, catatan, dan lain 

sebagainya setelah diskusi dilaksanakan 
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4. Sasaran dapat menyebutkan dampak anemia dengan benar 

tanpa melihat buku, catatan, dan lain sebagainya setelah 

diskusi dilaksanakan 

5. Sasaran dapat menyebutkan dan menjelaskan pencegahan 

anemia dengan benar tanpa melihat buku, catatan, dan lain 

sebagainya setelah diskusi dilaksanakan 

 

III. MATERI 

a) Poin-poin: 

1. Pengertian Anemia 

2. Gejala Anemia 

3. Penyebab Anemia 

4. Dampak Anemia 

5. Pencegahan Anemia 

b) Materi selengkapnya sudah terlampir (Lampiran 1) 

 

IV. KEGIATAN PENYULUHAN 

Tahapan 

Penyuluhan 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegiatan 

Sasaran 

Waktu 

(menit) 
Metode 

Alat 

Peraga 

Pembuka 1) Mengucapkan 

salam 

2) Memperkenal

kan diri 

3) Menyampaika

n tujuan 

1) Menjawab 

salam 

2) Mendengark

an dan 

menyimak 

materi 

5 Ceramah - 

4) Pre-Test 3) Mengerjakan 

4) Mengumpulk

an kembali 

20  - Form 

Pre 

Test 

Pelaksanaan 1) Penyampaian 

materi 

a) Pengertian 

Anemia 

1) Mendengark

an dan 

menyimak 

25 Ceramah PPT, 

video 

dan 

Proyekt

or/ LCD 
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b) Gejala 

Anemia 

c) Penyebab 

Anemia 

d) Dampak 

Anemia 

e) Pencegaha

n Anemia 

2) Pemutaran 

Video 

 3) Tanya jawab 2) Mengajukan 

dan 

menjawab 

pertanyaan  

15 Tanya 

Jawab 

- 

4) Pemberian 

reward 

(doorprize) 

Penutup/ 

Evaluasi 

1) Post-Test 

(Evaluasi) 

1) Mengerjakan 

2) Mengumpulk

an kembali 

20 - Form 

Post 

Test 

2) Membuat 

kesimpulan 

3) Pembagian 

leaflet untuk 

dibawa pulang 

4) Mengucapkan 

terima kasih 

5) Mengucapkan 

salam 

3) Menyimak 

4) Menerima 

leaflet 

5) Menjawab 

salam 

5 Ceramah Leaflet 

 

V. METODE 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

 

VI. MEDIA DAN SUMBER 

1. Power Point (PPT) 

2. Video 
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3. Leaflet 

4. Proyektor/LCD 

5. Form Pre Test dan Post Test 

6. Reward (Doorprize) 

 

VII. EVALUASI 

Mengevaluasi tentang sub pokok bahasan melalui Form Post Test. 

1. Tujuan Evaluasi 

a) Sasaran dapat mengikuti penyuluhan dengan baik 

sebagaimana mestinya 

b) Sasaran diharapkan dapat memahami materi setela 

penyuluhan dilakukan 

c) Sasaran diharapkan mampu mengerjakan pre test dan post 

test dengan baik dan benar 

2. Bentuk Evaluasi 

Dilakukan dengan cara memberikan tes berupa pre test dan 

post tes. 

3. Alat Evaluasi 

Dilakukan dengan memberikan pre test dan post test 

dengan memberikan pertanyaan yang sama. Jawaban diperiksa 

dengan mencocokan dengan kunci jawaban. 

 

VIII. SUMBER PUSTAKA 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 2018. Pedoman Pencegahan 

dan Penanggulangan Anemia pada Remaja Putri dan Wanita Usia 

Subur (WUS). 

UPK Kemenkes RI. 2021. Mengenal Dampak Anemia pada Remaja. 

(https://upk.kemkes.go.id/new/mengenal-dampak-anemia-pada-

remaja), diakses pada 5 Februari 2023. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu. 2019. Anemia pada Remaja, Apa 

Penyebab dan Cara Mengatasinya. 

(https://dinkes.pringsewukab.go.id/detailpost/anemia-pada-remaja-

apa-penyebab-dan-cara-mengatasinya), diakses pada 5 Februari 

2023. 
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Lampiran 1. Materi 

 

1) Pengertian Anemia 

 Anemia adalah kondisi dimana tubuh kekurangan hemoglobin yang 

sehat (sel darah merah dapat berfungsi dengan baik) atau kurang dari 

normal. Anemia terjadi bila kadar hemoglobin kurang dari 12 g/dL. 

Hemoglobin adalah komponen dalam sel darah merah/eritrosit yang 

berfungsi mengikat oksigen dan menghantarkan ke seluruh sel jaringan 

tubuh. Jika jaringan tubuh kekurangan oksigen menyebabkan jaringan 

tersebut tidak berfungsi dengan normal, kurang konsentrasi, dan kurang 

bugar dalam beraktivitas. 

 

2) Gejala Anemia 

Gejala anemia ringan yaitu: 

1. 5L (Lemah, letih, lesu, lelah, lalai) 

2. Sakit kepala atau pusing 

3. Mata berkunang-kunang 

4. Mudah mengantuk 

5. Cepat capai 

6. Sulit berkonsentrasi 

7. Jaundice (kulit dan mata menjadi kuning) 

8. Pucat pada muka, kelopak mata, bibir, kulit, kuku, dan telapak 

tangan. 

Sadangkan saat mengalami anemia berat, akan mengalami gejala lainnya, 

seperti 

1. Sesak napas 

2. Tangan dan kaki bengkak 

3. Mengalami sindrom kaki gelisah 

 

3) Penyebab Anemia 

1. Defisiensi Zat Gizi 

a) Rendahnya asupan sumber zat besi baik dari pangan 

hewani maupun nabati. Zat besi berfungsi dalam 
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pembuatan hemoglobin sebagai komponen sel darah 

merah bersama dengan asam folat dan vitamin B12. 

Kebutuhan zat besi di masa remaja sekitar 8-15mg. 

b) Penderita penyakit kronis, seperti TBC, HIV/AIDS, dan 

keganasan karena kekurangan asupan zat gizi. 

2. Perdarahan 

a) Adanya trauma atau luka yang mengakibatkan kadar Hb 

menurun 

b) Menstruasi yang lama dan berlebihan 

3. Hemolitik 

a) Penderita malaria 

Perlu diwaspadai adanya perdarahan yang mengakibatkan 

penumpukan zat besi di organ tubuh, seperti hati dan limpa 

b) Penderita Thalasemia 

Adanya kelainan darah secara genetik yang menyebabkan 

anemia karena sel darah merah cepat pecah, sehingga 

mengakibatkan akumulasi zat besi dalam tubuh 

 

4) Dampak Anemia 

1. Menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit 

infeksi 

2. Menurunkan konsentrasi 

3. Menurunkan kebugaran dan ketangkasan berpikir karena oksigen 

pada sel otot dan sel otak berkurang 

4. Menurunkan prestasi belajar dan produktivitas 

Selain itu, jika berkepanjangan dampak anemia dapat terbawa saat 

menjadi ibu hamil anemia, yang mengakibatkan: 

1. Risiko Pertumbuhan Janin Terhambat (PJT), premature, BBLR 

2. Risiko kesakitan dan kematian bayi 

 

5) Pencegahan Anemia 

1. Meningkatkan Asupan Makanan Sumber Zat Besi 

Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi dapat dilakukan 

melalui pola makan yang bergizi dan seimbang, yaitu makanan 
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yang beraneka ragam yang kaya dengan zat besi sesuai dengan 

kebutuhan (sesuai AKG). Sumber zat besi dapat diperoleh dari 

protein hewani maupun nabati. Penyerapan protein nabati lebih 

rendah dibandingkan dengan protein hewani. Contoh protein 

hewani yaitu, hati, ikan, daging, dan unggas. Sedangkan contoh 

protein nabati yaitu sayuran berwarna hijau tua dan kacang-

kacangan. Selain itu, diperlukan makanan sumber vitamin C untuk 

membantu penyerapan zat besi, contohnya yaitu jambu, jeruk, 

tomat, dan lain-lain. Sedangkan penyerapan zat besi dapat 

terhambat oleh zat gizi tannin, fosfor, serat, kalsium, dan fitat. 

2. Suplementasi TTD (Tablet Tambah Darah) 

Pemberian TTD dengan dosisi yang tepat dapat mencegah anemia 

dan meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh. TTD diberikan 

setiap 1 minggu sekali, dengan aturan pakai sebagai berikut. 

 

Peningkatan penyerapan zat besi, TTD dapat dikonsumsi bersama 

dengan: 

a) Sumber vitamin C 

b) Sumber protein hewani 

Sedangkan hindari konsumsi TTD bersamaan dengan:  

a) Teh dan kopi 

Teh dan kopi mengandung fitat dan tannin yang dapat 

mengikt zat besi menjadi senyawa komplek sehingga tidak 

dapat diserap. 

b) Susu hewani 

Umumnya, pada susu hewani terdapat kalsium dalam 

jumlah yang tinggi sehingga akan mengganggu penyerapan 

zat besi di mukosa usus. 

c) Obat sakit maag 

Obat sakit maag berfungsi untuk melapisi permukaaan 

lambung sehingga penyerapan zat besi terhambat. 

d) Tablet kalsium dosis tinggi 
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Lampiran 10. Video Anemia 
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Lampiran 11. Data Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Kode Resp Nama Kelas Usia 
Pre-Test Post-Test 

Benar Salah Nilai (%) Kategori Benar Salah Nilai (%) Kategori 

1 APD XI MIPA 2 16 12 8 60 Cukup 17 3 85 Baik 

2 AMP XI MIPA 2 17 15 5 75 Cukup 19 1 95 Baik 

3 CS XI MIPA 2 17 12 8 60 Cukup 17 3 85 Baik 

4 DN XI MIPA 2 17 11 9 55 Kurang 16 4 80 Baik 

5 DAPH XI MIPA 2 16 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 

6 FAN XI MIPA 2 16 13 7 65 Cukup 17 3 85 Baik 

7 FPN XI MIPA 2 17 11 9 55 Kurang 16 4 80 Baik 

8 MNH XI MIPA 2 16 13 7 65 Cukup 18 2 90 Baik 

9 MFR XI MIPA 2 16 16 4 80 Baik 15 5 75 Cukup 

10 NS XI MIPA 2 17 10 10 50 Kurang 15 5 75 Cukup 

11 NPH XI MIPA 2 16 16 4 80 Baik 17 3 85 Baik 

12 SNW XI MIPA 2 16 11 9 55 Kurang 16 4 80 Baik 

13 SFH XI MIPA 2 17 11 9 55 Kurang 18 2 90 Baik 

14 SNH XI MIPA 2 17 11 9 55 Kurang 16 4 80 Baik 

15 SNR XI MIPA 2 16 9 11 45 Kurang 16 4 80 Baik 

16 VO XI MIPA 2 16 11 9 55 Kurang 19 1 95 Baik 
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17 ACK XI MIPA 3 17 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 

18 ANH XI MIPA 3 16 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 

19 DPDB XI MIPA 3 16 12 8 60 Cukup 17 3 85 Baik 

20 DLLB XI MIPA 3 16 11 9 55 Kurang 18 2 90 Baik 

21 DHK XI MIPA 3 17 11 9 55 Kurang 18 2 90 Baik 

22 DR XI MIPA 3 16 9 11 45 Kurang 15 5 75 Cukup 

23 FLPA XI MIPA 3 17 13 7 65 Cukup 16 4 80 Baik 

24 JJS XI MIPA 3 17 11 9 55 Kurang 16 4 80 Baik 

25 KWN XI MIPA 3 16 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 

26 KNNT XI MIPA 3 16 14 6 70 Cukup 17 3 85 Baik 

27 KKP XI MIPA 3 16 9 11 45 Kurang 16 4 80 Baik 

28 MSS XI MIPA 3 16 12 8 60 Cukup 19 1 95 Baik 

29 NINL XI MIPA 3 16 11 9 55 Kurang 17 3 85 Baik 

30 NSA XI MIPA 3 16 9 11 45 Kurang 16 4 80 Baik 

31 PAJK XI MIPA 3 16 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 

32 RRP XI MIPA 3 17 12 8 60 Cukup 17 3 85 Baik 

33 VNK XI MIPA 3 17 9 11 45 Kurang 16 4 80 Baik 

34 ZAA XI MIPA 3 17 10 10 50 Kurang 17 3 85 Baik 
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Lampiran 12. Data Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Kode Resp Nama Kelas Usia 
Pre-Test Post-Test 

Total Nilai (%) Kategori Total Nilai (%) Kategori 

1 APD XI MIPA 2 16 45 75 Netral 58 96,6666667 Positif 

2 AMP XI MIPA 2 17 40 66,6666667 Netral 55 91,6666667 Positif 

3 CS XI MIPA 2 17 35 58,3333333 Negatif 59 98,3333333 Positif 

4 DN XI MIPA 2 17 38 63,3333333 Netral 55 91,6666667 Positif 

5 DAPH XI MIPA 2 16 34 56,6666667 Negatif 57 95 Positif 

6 FAN XI MIPA 2 16 42 70 Netral 52 86,6666667 Positif 

7 FPN XI MIPA 2 16 35 58,3333333 Negatif 57 95 Positif 

8 MNH XI MIPA 2 16 40 66,6666667 Netral 58 96,6666667 Positif 

9 MFR XI MIPA 2 17 48 80 Positif 54 90 Positif 

10 NS XI MIPA 2 17 35 58,3333333 Negatif 58 96,6666667 Positif 

11 NPH XI MIPA 2 16 33 55 Negatif 57 95 Positif 

12 SNW XI MIPA 2 16 34 56,6666667 Negatif 57 95 Positif 

13 SFH XI MIPA 2 17 34 56,6666667 Negatif 56 93,3333333 Positif 

14 SNH XI MIPA 2 17 40 66,6666667 Netral 58 96,6666667 Positif 

15 SNR XI MIPA 2 16 42 70 Netral 55 91,6666667 Positif 

16 VO XI MIPA 2 16 48 80 Positif 57 95 Positif 
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17 ACK XI MIPA 3 17 33 55 Negatif 50 83,3333333 Positif 

18 ANH XI MIPA 3 16 34 56,6666667 Negatif 55 91,6666667 Positif 

19 DPDB XI MIPA 3 16 35 58,3333333 Negatif 54 90 Positif 

20 DLLB XI MIPA 3 16 33 55 Negatif 55 91,6666667 Positif 

21 DHK XI MIPA 3 17 37 61,6666667 Netral 50 83,3333333 Positif 

22 DR XI MIPA 3 16 38 63,3333333 Netral 56 93,3333333 Positif 

23 FLPA XI MIPA 3 17 35 58,3333333 Negatif 58 96,6666667 Positif 

24 JJS XI MIPA 3 17 34 56,6666667 Negatif 56 93,3333333 Positif 

25 KWN XI MIPA 3 16 32 53,3333333 Negatif 57 95 Positif 

26 KNNT XI MIPA 3 16 38 63,3333333 Netral 59 98,3333333 Positif 

27 KKP XI MIPA 3 16 34 56,6666667 Negatif 59 98,3333333 Positif 

28 MSS XI MIPA 3 16 32 53,3333333 Negatif 59 98,3333333 Positif 

29 NINL XI MIPA 3 16 33 55 Negatif 58 96,6666667 Positif 

30 NSA XI MIPA 3 16 36 60 Netral 50 83,3333333 Positif 

31 PAJK XI MIPA 3 16 39 65 Netral 57 95 Positif 

32 RRP XI MIPA 3 17 39 65 Netral 52 86,6666667 Positif 

33 VNK XI MIPA 3 17 41 68,3333333 Netral 51 85 Positif 

34 ZAA XI MIPA 3 17 44 73,3333333 Netral 56 93,3333333 Positif 
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistik Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Sebelum Penyuluhan Mean 56.6176 1.60381 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 53.3547  

Upper Bound 59.8806  

5% Trimmed Mean 55.9641  

Median 55.0000  

Variance 87.455  

Std. Deviation 9.35176  

Minimum 45.00  

Maximum 80.00  

Range 35.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness 1.032 .403 

Kurtosis .814 .788 

Sesudah Penyuluhan Mean 84.1176 .90725 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 82.2718  

Upper Bound 85.9635  

5% Trimmed Mean 84.0196  

Median 85.0000  

Variance 27.986  

Std. Deviation 5.29015  

Minimum 75.00  

Maximum 95.00  

Range 20.00  

Interquartile Range 5.00  

Skewness .374 .403 

Kurtosis -.022 .788 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Penyuluhan .216 34 .000 .889 34 .002 

Sesudah Penyuluhan .228 34 .000 .901 34 .005 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 

Sesudah 

Penyuluhan - 

Sebelum 

Penyuluhan 

Z -5.125b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 14. Hasil Uji Statistik Sikap Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Sebelum Mean 62.2547 1.26245 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 59.6862  

Upper Bound 64.8232  

5% Trimmed Mean 61.7647  

Median 59.1650  

Variance 54.188  

Std. Deviation 7.36126  

Minimum 53.33  

Maximum 80.00  

Range 26.67  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .949 .403 

Kurtosis .178 .788 

Sesudah Mean 92.8924 .77506 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 91.3155  

Upper Bound 94.4692  

5% Trimmed Mean 93.1215  

Median 94.1650  

Variance 20.424  

Std. Deviation 4.51932  

Minimum 83.33  

Maximum 98.33  

Range 15.00  

Interquartile Range 5.42  

Skewness -.914 .403 

Kurtosis -.072 .788 
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Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .203 34 .001 .896 34 .004 

Sesudah .180 34 .007 .883 34 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test Statisticsa 

 
Sesudah - 

Sebelum 

Z -5.088b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 15. Daftar Hadir Penyuluhan 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Pengisian Kuesioner (Pre-test dan Post-test) 

 

 

Penyampaian Materi 
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Pemutaran Video 

 

 

Sesi Tanya Jawab dan Diskusi 


